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1.1.  Latar Belakang Masalah
Setiap negara membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas agar memberikan dampak positif terhadap perkembangan pembangunan suatu bangsa dalam berbagai bidang. Tidak hanya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diharapkan, tetapi juga sikap mental yang baik. Hal tersebut berkaitan dengan era perdagangan bebas Asia-Pasific Economic Coorporation (APEC) yang akan mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2020. Era tersebut akan meningkatkan persaingan pada dunia usaha/dunia industri (DUDI). Oleh karenanya, dunia industri di Indonesia dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya.
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Banyak negara maju yang menempatkan pendidikan sebagai prioritas dalam pembangunan, karena mereka sadar bahwa kualitas SDM yang baik terbentuk melalui pendidikan yang baik pula. Diharapkan dengan pendidikan yang berkualitas akan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas pula, yang pada akhirnya dapat mendukung perkembangan pembangunan nasional.
Menanggapi tuntutan DUDI tersebut, pemerintah Indonesia sendiri telah memberi perhatian lebih kepada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sendiri adalah pendidikan formal yang memiliki pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan yang siap terjun secara profesional dan ikut bergerak di dunia usaha atau perusahaan. UU nomor 20 tahun 2003 pasal 15 menjabarkan secara spesifik tentang arti pendidikan kejuruan, yaitu: “Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.” Misi utama SMK adalah untuk mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk memasuki DUDI. Keberadaan SMK dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu kebutuhan tenaga kerja. Sehingga peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan serta sikap professional dalam bidangnya. Sesuai dengan tujuan SMK dalam kurikulum SMK (2006:9) yang menciptakan siswa atau lulusan:
1. Memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional. 
2. Mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan mengembangkan diri.
3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/ dunia industri saat ini dan masa yang akan datang.
4. Menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif dan kreatif.
Namun pada kenyataannya keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya. Hal tersebut dapat dilihat pada rekapitulasi data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dari Badan Pusat Statistik per bulan Agustus 2018 yang mana lulusan SMK menempati urutan kedua setelah lulusan SMA (SMA sebanyak 1.930.320 jiwa, SMK sebanyak 1.731.743 jiwa). Terkait dengan mutu lulusan dikhawatirkan SMK belum optimal dalam mengelola praktik kerja industri (prakerin), sehingga lulusannya kurang memiliki kesiapan kerja. Prakerin dilaksanakan guna memberikan pengalaman kerja nyata bagi siswa yang mana materinya disesuaikan dengan kebutuhan. Jika pembelajaran praktik di sekolah masih belum mampu memenuhi kebutuhan siswa, maka dengan prakerin diharapkan kekurangan tersebut dapat terpenuhi.
Pengamatan terhadap manajemen prakerin di SMK kaitannya dengan fasilitas pendidikan yang diberikan sekolah merupakan elemen penting dalam memberikan pandangan yang nantinya mungkin berguna sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan kinerja sekolah. Guna mengetahui faktor-faktor apa yang selama ini menyebabkan kurang optimalnya program prakerin di SMK maka perlu kiranya untuk mengadakan penelitian yang terfokus pada analisis faktor kendala pada manajemen prakerin.
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar berbasis kompetensi. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan kemandirian peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan (kognitif) dan afektif, tetapi juga kemampuan teknis (hard skill, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Hasil penelitian menunjukkan kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill dari pada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu soft skill peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan.
Bersdasarkan latar belakang serta data dan kebijakan, Undang-undang, rencana strategis pendidikan Indoensia, petunjuk teknis, fakta persaingan pasar global atau kemajuan tehnologi maka, pentingnya penanaman soft skill, serta kesesuaian program sekolah menengah kejuruan dengan implementasi dan hasil yang diharapkan, dengan analisis manajemen mutu, tesis ini ingin meneliti tentang sejauh mana Manajemen Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa SMK, mulai dari perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor pendukung dan pengabat pengembangan bahan ajar berbasis kopetensi, bagaimana hasil perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program peningkatan life skill, serta dampak pelaksanaan program terhadap peningkatan life skill siswa/siswi SMK. Dengan demikian judul tesis yang akan dikaji adalah “Manajemen Pengembangan Program Berbasis Kompetensi Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa SMK PGRI Jatisari Kab Karawang.

1.2.  Perumusan dan Pembatasan Masalah
1.2.1 Perumusan Masalah
Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Pendidikan kejuruan berperan dalam mempersiapkan siswanya untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal ilmu pengetahuan dan keterampilan serta dapat mengembangkan diri dan kemampuannya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi. Pendidikan kejuruan terdiri dari 3 (tiga) tingkat, atau bisa juga terdiri dari 4 (empat) tingkat. Winch (2007:135) menyatakan bahwa “The proper aim of vocational education is to provide individuals with the skill to earn their living, thus supplying one of the conditions for economic prosperity.” Tujuan yang tepat dari pendidikan kejuruan adalah menyiapkan seseorang dengan keterampilan untuk mendapatkan penghasilan dalam hidupnya sehingga dapat membantu untuk memiliki tingkat ekonomi yang memadai. Selanjutnya Gasskov (2000:5) menyatakan bahwa: “The mandate of vocational education and training is manifold. First, the vocational education and training system should deliver both foundation and specialist skills to private individual, enabling them to find employment or launch their own business, to work productively and adapt to different technologies, task and conditions …” Pendidikan kejuruan memberikan kesempatan kepada individu untuk mempersiapkan masa depannya dengan lebih optimal. Terkait dengan keuntungan dari pendidikan kejuruan bagi siswa, Hoeckel (2008:10) menyatakan bahwa “…individuals enjoy benefits from improved earnings, employment chances, mobility, capacity for lifelong learning, measures of working conditions and job satisfaction…”. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa pendidikan kejuruan sangat menguntungkan bagi individu yang ingin mengasah keahlian dan kompetensi diri dalam menghadapi dunia kerja. Pendidikan kejuruan membekali individu dengan pengalaman kerja serta menjalani program yang mampu mengembangkan potensi diri dan keterampilan dasar serta pemahaman yang mengarah pada dunia kerja. Oleh karena itu, arah pengembangan pendidikan kejuruan diorientasikan pada pemenuhan permintaan pasar kerja, meskipun tidak menutup kemungkinan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Ini memperlihatkan bagaimana pendidikan kejuruan sangat strategis dalam mempersiapkan calon tenaga kerja yang memiliki keterampilan profesional tertentu untuk memperoleh bidang pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
Sementara itu terkait dengan manajemen, Certo & Certo (2012:7-8) mengatakan “management is the process of reaching organizational goals by working with and through people and other organizational resources.” Apabila dikaitkan dengan pelaksanaan program life skill, maka sudah barang tentu SMK membutuhkan individu atau kelompok (tim) yang dapat diberi tanggung jawab untuk mengelolanya. Hal tersebut karena pada dasarnya prakerin merupakan suatu program yang mana membutuhkan pengelolaan untuk dapat berjalan sesuai tujuan. Sejalan dengan itu, Raelin (2008:234) mengatakan bahwa “Work-based learning as a management development practice is unlikely to evolve on its own. Normally, it requires some structure because it is technically a program.” Life skill tidak dapat berkembang sendiri tanpa ada pengelolaan yang terstruktur. Biasanya, pengembangan bahan ajar membutuhkan suatu struktur karena pada dasarnya ini merupakan suatu program.
Berdasarkan uraian dan terori manajemen mutu di atas perumasahan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:








Faktor Determinan

1. Kebijakan (Keputusan Mendikbud Nomor 0490/1992 tentang Kerjasama SMK dengan Dunia Usaha dan Industri)
2. Kurikulum/silabus, 3. Manajemen Pendidikan, 4. Mutu Guru 5. Sarana dan prasarana Pendidikan. 6.Anggaran,  7. Lingkungan  Sekolah
Akar Masalah
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2. Rendanya kualitas lulusan
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Gambar 1.1 Kerangka Alur Fikir

Permasalahan program berbasis life skill merupakan permasalahan yang terus berkembang, dikarenakan belum optimalnya manajemen pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi, baik dalam analisis lingkungan (perencanaan), perumusan stategi, implementasi strategi, evaluasi serta pengendalian, permasalahan ini disebabkan belum adanya pembinaan terhadap peserta didik yang optimal selain itu diperparah kurang optimalnya pemahaman warga sekolah terhadap Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi Pencapaian, juga belum diberdayakannya Sumber Daya Manusia (Guru dan Tenaga Kependidikan) baik dalam pembelajaran, pengadministrasian dan hal lain yang berhubungan dengan peningkatan mutu sekolah.
Selain itu warga sekolah juga belum memahami program serta kebijakan pemerintah daerah, dukungan sarana dan prasarana sekolah juga belum memadai, diperparah lagi dengan pembiayaan dan hubungan kerjasama institusi yang masih minim. Faktor lain belum optimalnya kepedulian keluarga masyarakat yang ada, kemudian pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, koordinasi antar dinas terkait juga belum optimal padahal sudah didukung dengan perkembangan teknologi informasi yang canggih  oleh sebab itu berimbas pada kurang optimalnya pengembangan akhlak peserta didik, hal ini juga berdampak pada lulusan yang bermutu.

1.2.2. Pembatasan Masalah
Untuk membuat penelitian menuju arah pokok sasaran penelitian maka pembatasan masalah diperlukan dalam hal ini yang akan di jadikan batasan masalah adalah Manajemen Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi untuk meningkatkan Life Skill Siswa SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang. Dalam kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Permesinan dan Teknik Komputer dan Jaringan.
Secara umum SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang berupaya agar hasil pembelajaran bermutu dan memuaskan yang pada akhirnya menghasilkan lulusan yang kompeten dan sesuai dengan harapan dunia industri, dengan demikian SMK perlu mengembangkan bahan ajar berbasis kompetensi. Berbagai tahapan kegiatan di antaranya adalah: 1) perencanaan program, 2) Proses Pembelajaran, 3) Magang kerja Guru, 4) unit produksi atau kewirausahaan, 5) rekrutmen lulusan SMK, 6) bantuan peralatan praktek atau sarana prasarana dan 7) Bantuan narasumber.
Oleh karena terbatasnya waktu dalam meneliti, maka dari tujuh program kegiatan, dalam penelitian ini akan di batasi pada jenis pengembangan bahan ajar yang meliputi penyelenggaraan sebagai berikut:
a. Pengembangan Bahan Ajar berbasis lokal wesdom 
b. Praktek kerja lapangan
c. Proses pembimbingan life skill.
Ketiga hal ini perlu di teliti, karena kegiatan kemitraan pada pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi merupakan program kurikulum yang harus di lakukan oleh semua siswa di bawah pengawasan dan penyelenggaraan sekolah yang dalam hal ini ada di seluruh program SMK. Sedangkan proses peningkatan life skill dengan jalan pemantapan dan praktek lapangan sesuai bidang kompetensi masing-masing siswa. Dengan adanya kompetensi siswa SMK yang bermutu sesuai dengan standar dunia industri, di harapkan banyak lulusan SMK akan di terima pada Dunia Usaha dan Industri yang di buktikan dengan Sertifikat kompetensi keahlian.
1.2.3. Perumusan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, pembatasan masalah, dan juga asumsi penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1) Bagaimana program pengembangan program berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang?
2) Bagaimana implementasi dan hasil Pengembangan program berbasis kompetensi dengan dunia industri untuk meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang?
3) Bagaiman masalah dan tantangan yang di hadapi oleh pimpinan SMK dalam meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang?
4) Bagaimana langkah perbaikan kedepan dalam meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk membuat program strategi manajemen pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi antara SMK dan Industri sehingga akan di peroleh life skill lulusan SMK yang mampu dalam bekerja pada dunia Usaha dan Industri.
b. Tujuan Khusus
Untuk mencapai tujuan umum, maka di peroleh beberapa tujuan khusus yang ingin di capai pada akhir penelitian tesis ini. Tujuan khusus tersebut adalah :
5) Untuk mengkaji program pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi untuk meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari Kabupaten Karawang.
6) Untuk mengetahui implementasi dan hasil program Pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi dengan dunia industri untuk meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang.
7) Untuk  mengkaji masalah dan tantangan yang di hadapi oleh pimpinan SMK dalam meningkatkan life skill siswa di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang.
8) Untuk mengetahui langkah perbaikan kedepan dalam meningkatkan mutu proses dan hasil belajar di lingkungan SMK PGRI Jatisari di Kabupaten Karawang.
1.4. Manfaat Penelitian
Dengan di susunnya program pengembangan kurikulum berbasis kompetensi tentunya akan bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan produktifitas daerah. Uji kompetensi keahlian sesuai dengan standar atau pola dunia industri, magang guru, unit produksi dan pembelajaran.


1.4.1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran proses perencanaan kurikulum, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi manajemen dalam bidang life skill, khususnya dengan manajemen yag bermutu, umumnya juga diharapkan meningkatnya life skill tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, pelaksanaan kurikulum, sarana dan pasarana serta sistem pembelajaran dan sistem evaluasinya.

1.4.2. Manfaat praktis
Dari hasil penelitian di harapkan akan menjadi manfaat bagi:
1) Pemerintah daerah membantu dalam menentukan kebijakan dalam peningkatan life skill di setiap suatu pendidikan sekolah menengah kejuruan melalui kurikulum lokal wesdom.
2) Pemerintah daerah provinsi dan pusat, membantu dalam hal membuat petunjuk teknis tentang peningkatan mutu praktek kerja industri, proses pembelajaran dalam meningkatkan life skill siswa melalui kurikulum lokal wesdom. 
3) Bagi pengawas sekolah memperoleh informasi dalam peningkatan pembinaan melalui rapat para kepala sekolah serta berbagai pihak yang terkait, secara terarah tentang pengembangan bahan ajar berbasis kompetensi. Selanjutnya dapat menemukan setrategi perbaikan dan pemecahan masalah bila ada permasalahan.
4) Bagi kepala sekolah. Dapat di jadikan masukan dalam rangka meningkatkan pembinaan melalui rapat secara rutin kepada dunia industri secara terprogaram, terarah, dan berkesinambungan meliputi semua kegiatan siswa kemudian dapat mengevaluasi laporan dari kegiatan siswa yang dapat menemukan strategi perbaikan dan pemecahan masalah bila di temukan. Kemudiaan rencana dapat mengundang narasumber yang berkompeten dari dinas pendidikan, dunia industri, serta para akademisi.
5) Komite sekolah pada saat menyusun rencana keuangan sekolah akan menyesuaikan dengan kebutuhan rakerin unit produksi dan ujian pembelajaran.
6) Guru, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai masukan untuk meningkatkan pembelajaran pada mata pelajaran praktek dan adaptif yang langsung berhubungan dengan keterampilan dan mata pelajaran normatif dan produktif sehingga dapat meningkatkan life skill siswa.
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